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ABSTRACT

Educational leadership and management play a crucial role in improving the quality of
education in schools. Principals, as educational leaders, are required to effectively
manage school resources and create a supportive work environment for improving
teacher performance. However, in practice, educational leadership in Indonesia still
faces various challenges, both internal and external. Therefore, a study of the
application of educational leadership and management is crucial for understanding
how principal leadership can impact teacher performance and the quality of learning.
This paper aims to analyze the application of educational leadership and
management, identify challenges to educational leadership in Indonesia, and examine
principal strategies for improving teacher performance. The method used in this paper
is a literature review, reviewing various sources of literature and case studies on
leadership practices in educational institutions. The results of the discussion indicate
that effective principal leadership, supported by sound educational management, can
enhance teacher professionalism and encourage the creation of a higher- quality
learning process. Thus, principal leadership plays a strategic role in addressing
various educational challenges and - improving the quality of education in
Indonesia.

Keywords: Educational Leadership, Educational Management, Principal, Teacher
Performance, Indonesia

ABSTRAK

Kepemimpinan dan manajemen pendidikan memainkan peran penting dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. Kepala sekolah, sebagai pemimpin
pendidikan, dituntut untuk secara efektif mengelola sumber daya sekolah dan
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung untuk meningkatkan kinerja guru.
Namun, dalam praktiknya, kepemimpinan pendidikan di Indonesia masih
menghadapi berbagai tantangan, baik internal maupun eksternal. Oleh karena itu,
studi tentang penerapan kepemimpinan dan manajemen pendidikan sangat penting
untuk memahami bagaimana kepemimpinan kepala sekolah dapat memengaruhi
kinerja guru dan kualitas pembelajaran. Makalah ini bertujuan untuk menganalisis
penerapan kepemimpinan dan manajemen pendidikan, mengidentifikasi tantangan
terhadap kepemimpinan pendidikan di Indonesia, dan meneliti strategi kepala
sekolah untuk meningkatkan kinerja guru. Metode yang digunakan dalam makalah ini
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adalah tinjauan pustaka, dengan meninjau berbagai sumber literatur dan studi kasus

tentang praktik kepemimpinan di lembaga pendidikan. Hasil diskusi menunjukkan
bahwa kepemimpinan kepala sekolah yang efektif, didukung oleh manajemen
pendidikan yang baik, dapat meningkatkan profesionalisme guru dan mendorong
terciptanya proses pembelajaran yang lebih berkualitas. Dengan demikian,
kepemimpinan kepala sekolah memainkan peran strategis dalam mengatasi berbagai
tantangan pendidikan dan meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.

Kata Kunci: Kepemimpinan Pendidikan, Manajemen Pendidikan, Kepala Sekolah,
Kinerja Guru, Indonesia

A. Pendahuluan

Kepemimpinan dan manajemen pendidikan merupakan faktor kunci dalam
menentukan keberhasilan penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Kepala
sekolah sebagai pemimpin pendidikan memiliki peran strategis dalam mengelola
sumber daya sekolah, mengarahkan guru dan tenaga kependidikan, serta
menciptakan iklim kerja yang kondusif bagi peningkatan mutu pembelajaran.
Tanpa kepemimpinan yang efektif, tujuan pendidikan sulit dicapai secara optimal.
Dalam konteks pendidikan di Indonesia, kepala sekolah dihadapkan pada
berbagai tantangan, seperti perubahan kebijakan pendidikan, tuntutan peningkatan
kinerja guru, perkembangan teknologi, serta kompleksitas permasalahan di
lingkungan sekolah. Pada praktiknya, masih ditemukan ketidaksesuaian antara
konsep kepemimpinan dan manajemen pendidikan; dengan implementasinya di
lapangan, yang berdampak pada rendahnya efektivitas kinerja guru dan mutu
pendidikan.

Kinerja guru merupakan salah satu indikator penting keberhasilan pendidikan,
sehingga memerlukan dukungan kepemimpinan kepala sekolah yang mampu
mengelola, membina, dan memotivasi guru secara berkelanjutan. Oleh karena itu,
kajian mengenai aplikasi kepemimpinan dan manajemen pendidikan menjadi penting
untuk memahami bagaimana kepala sekolah menerapkan kepemimpinan dalam
menghadapi tantangan pendidikan di Indonesia. Makalah ini bertujuan untuk
mengkaji konsep kepemimpinan dan manajemen pendidikan, menganalisis
implementasinya di lembaga pendidikan, serta membahas strategi kepala sekolah
dalam meningkatkan kinerja guru.
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B. Metode Penelitian

Penulisan makalah ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
metode studi pustaka dan studi kasus. Studi pustaka dilakukan dengan mengkaji
berbagai sumber literatur seperti buku, jurnal ilmiah, dan dokumen kebijakan
pendidikan yang berkaitan dengan kepemimpinan dan manajemen pendidikan.
Sementara itu, studi kasus digunakan untuk memberikan gambaran mengenai
penerapan kepemimpinan kepala sekolah di lembaga pendidikan di Indonesia,
khususnya dalam upaya meningkatkan kinerja guru dan pengelolaan sekolah. Data
yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif dengan mengaitkan antara
konsep teori kepemimpinan pendidikan dengan praktik yang terjadi di lapangan.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Konsep Kepemimpinan Pendidikan

Kepemimpinan pendidikan merupakan kemampuan seorang pemimpin dalam
memengaruhi, mengarahkan, dan menggerakkan seluruh warga sekolah untuk
mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan berkelanjutan. Dalam konteks
sekolah, kepala sekolah berperan sebagai pemimpin pendidikan yang tidak hanya
bertugas menjalankan fungsi administratif, tetapi juga bertanggung jawab dalam
mengembangkan visi sekolah, meningkatkan kinerja guru, serta menciptakan iklim
pembelajaran yang kondusif.

Kepemimpinan pendidikan menuntut adanya kemampuan komunikasi,
pengambilan keputusan, serta keteladanan dalam menjalankan tugas dan tanggung
jawab. Kepemimpinan pendidikan yang efektif ditandai dengan kemampuan kepala
sekolah dalam memberdayakan iguru dan tenaga kependidikan. Gaya kepemimpinan
yang sering dikaitkan dengan . efektivitas sekolah adalah kepemimpinan
transformasional, demokratis, dan instruksional. Kepemimpinan transformasional
menekankan pada kemampuan pemimpin dalam memberikan inspirasi, motivasi,
serta mendorong perubahan positif di lingkungan sekolah. Sementara itu,
kepemimpinan demokratis menekankan pada partisipasi warga sekolah dalam
pengambilan keputusan, dan kepemimpinan instruksional berfokus pada
peningkatan kualitas proses pembelajaran (Wajdi, 2025).
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Namun, dalam kenyataan di lembaga pendidikan di Indonesia, penerapan
konsep kepemimpinan pendidikan belum sepenuhnya berjalan secara optimal. Masih
banyak kepala sekolah yang lebih berorientasi pada tugas administratif dibandingkan
peran kepemimpinan akademik. Kondisi ini menyebabkan fungsi kepala sekolah
sebagai pembina dan penggerak peningkatan kinerja guru belum maksimal. Selain
itu, perbedaan karakteristik sekolah, keterbatasan sumber daya, serta budaya
organisasi yang belum mendukung juga menjadi tantangan dalam penerapan
kepemimpinan pendidikan yang ideal.

Dengan demikian, kepemimpinan pendidikan tidak hanya dipahami sebagai
konsep teoritis, tetapi perlu diimplementasikan secara kontekstual sesuai dengan
kondisi nyata sekolah. Kepala sekolah dituntut mampu menyesuaikan gaya
kepemimpinannya dengan kebutuhan guru dan lingkungan sekolah agar tujuan
pendidikan dapat tercapai secara efektif.

Manajemen pendidikan merupakan proses pengelolaan seluruh sumber
daya pendidikan secara sistematis untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan. Manajemen pendidikan mencakup upaya perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap berbagai komponen
pendidikan, seperti peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan, kurikulum,
sarana prasarana, serta pembiayaan. Melalui manajemen pendidikan yang baik,
lembaga pendidikan diharapkan mampu berjalan secara efektif, efisien, dan
berorientasi pada peningkatan mutu.

Fungsi utama manajemen pendidikan meliputi empat aspek, yaitu
perencanaan  (planning), pengorganisasian...(organizing), pelaksanaan
(actuating), dan pengawasan (controlling). Perencanaan pendidikan berkaitan
dengan penetapan tujuan, penyusunan program Kkerja, serta penentuan strategi
pencapaian tujuan skeolah. Pengorganisasian mencakup pembagian tugas dan
tanggung jawab kepada seluruh warga sekolah sesuai dengan kompetensinya.
Pelaksanaanya merupakan proses menjalankan program yang telah
direncanakan, sedangkan pengawasan dilakukan untuk memastikan bahwa
seluruh kegiatan berjalan sesuai dengan rencana serta melakukan perbaikan
apabila terjadi penyimpangan.

Dalam praktiknya di lembaga pendidikan di Indonesia, manajemen
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pendidikan sering kali menghadapi berbagai kendala. Salah satu permasalahan
yang umum ditemukan adalah perencanaan program sekolah yang belum
berbasis pada kebutuhan nyata sekolah dan guru. Selain itu, pelaksanaan
manajemen pendidikan masih cenderung bersifat administratif dan belum
sepenuhnya berorientasi pada peningkatan kualitas pembelajaran. Pengawasan
yang dilakukan kepala sekolah juga sering terbatas pada aspek formalitas,
sehingga evaluasi kinerja guru dan program sekolah belum berjalan secara
optimal (Maulani, 2024).

Oleh karena itu, penerapan manajemen pendidikan perlu dilakukan secara
terpadu dengan kepemimpinan pendidikan yang efektif. Kepala sekolah tidak
hanya berperan sebagai administrator, tetapi juga sebagai manajer yang mampu
mengelola sumber daya sekolah secara profesional dan berorientasi pada mutu.
Manajemen pendidikan yang diterapkan secara tepat akan mendukung
terciptanya kinerja guru yang optimal dan peningkatan kualitas pendidikan secara

keseluruhan.

Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Kinerja Guru

Kinerja guru merupakan salah satu indikator utama keberhasilan
penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Kinerja guru mencerminkan
kemampuan guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi
proses pembelajaran, serta @ menjalankan tugas profesionalnya secara
bertanggung jawab. Kinerja guru-yang baik akan berdampak langsung pada
kualitas pembelajaran.dan pencapaian hasil belajar peserta didik. Kepemimpinan
kepala sekolah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru.

Kepala sekolah berperan sebagai pembina, motivator, dan supervisor yang
bertanggung jawab dalam  menciptakan lingkungan  kerja  yang
mendukung peningkatan profesionalisme guru. Melalui kepemimpinan yang
efektif, kepala sekolah dapat mendorong guru untuk meningkatkan kompetensi,
disiplin kerja, serta komitmen terhadap tugas dan tanggung jawabnya. Gaya
kepemimpinan yang partisipatif dan komunikatif cenderung mampu
meningkatkan motivasi dan kinerja guru dibandingkan kepemimpinan yang
bersifat otoriter.
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Dalam praktik di lembaga pendidikan di Indonesia, hubungan antara
kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru masih menghadapi berbagai
tantangan. Tidak semua kepala sekolah mampu menjalankan perannya sebagai
pemimpin pembelajaran secara optimal. Supervisi akademik sering kali
dilakukan hanya sebagai formalitas, sehingga belum memberikan dampak
signifikan terhadap peningkatan kinerja guru. Selain itu, beban administrasi yang
tinggi serta kurangnya pelatihan berkelanjutan juga memengaruhi kinerja guru
dan efektivitas kepemimpinan kepala sekolah (Maulani, 2024).

Meskipun demikian, beberapa lembaga pendidikan menunjukkan bahwa
kepemimpinan kepala sekolah yang visioner dan responsif mampu
meningkatkan kinerja guru secara signifikan. Kepala sekolah yang aktif
melakukan pembinaan, memberikan umpan balik konstruktif, serta melibatkan
guru dalam pengambilan keputusan cenderung berhasil menciptakan budaya
kerja yang positif. Dengan demikian, kepemimpinan kepala sekolah menjadi
faktor kunci dalam meningkatkan kinerja guru dan mutu pendidikan di sekolah.

Implementasi di Lembaga Pendidikan

Implementasi kepemimpinan dan manajemen pendidikan di lembaga
pendidikan merupakan bentuk aplikasi nyata dari konsep kepemimpinan
pendidikan dalam praktik sehari-hari di sekolah. Di Indonesia, kepala sekolah
memegang peran sentral sebagai pemimpin yang bertanggung jawab dalam
mengelola sumber daya manusia, proses pembelajaran, serta menciptakan
lingkungan sekolah yang kondusif. Implementasi kepemimpinan ini dapat dilihat
melalui bagaimana kepala sekolah merencanakan program, melibatkan guru,
serta merespons tantangan yang muncul di lingkungan sekolah.

Berdasarkan studi kasus di MTS Tarbiyatul Islamiyah Ciputat Hilir,
implementasi kepemimpinan manajemen pendidikan ditunjukkan melalui
penerapan kepemimpinan partisipatif dan transformasional. Kepala sekolah tidak
hanya berfokus pada pengelolaan administrasi, tetapi juga berperan aktif dalam
membangun visi sekolah, menciptakan budaya kerja yang positif, serta
melibatkan guru dan tenaga kependidikan dalam proses pengambilan
keputusan. Praktik ini sejalan dengan konsep kepemimpinan pendidikan yang
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menekankan peran kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran.

Dalam implementasinya, kepala sekolah di MTS Tarbiyatul Islamiyah
Ciputat Hilir melakukan berbagai upaya manajerial, seperti pengelolaan sumber
daya sekolah secara efektif, pembinaan guru melalui supervisi dan pelatihan,
serta pemanfaatan teknologi dalam manajemen sekolah. Penggunaan teknologi
administrasi membantu meningkatkan efisiensi pengelolaan data dan
transparansi informasi, sehingga mendukung kinerja sekolah secara
keseluruhan. Implementasi ini menunjukkan adanya keterkaitan antara
manajemen pendidikan yang baik dengan peningkatan kinerja guru dan hasil
belajar siswa (Ruslandi & Rizkiyana, 2025).

Namun demikian, studi kasus tersebut juga menunjukkan bahwa
implementasi kepemimpinan pendidikan di sekolah tidak terlepas dari berbagai
tantangan. Beberapa kendala yang dihadapi antara lain keterbatasan sumber
daya dana, beban kerja guru yang tinggi, serta resistensi terhadap perubahan,
khususnya dalam penerapan teknologi baru. Tantangan-tantangan ini
mencerminkan kondisi nyata yang banyak ditemui di lembaga pendidikan di
Indonesia, terutama pada sekolah dengan keterbatasan sarana dan prasarana.

Dengan demikian, implementasi kepemimpinan dan manajemen pendidikan
di lembaga pendidikan di Indonesia menunjukkan adanya upaya penerapan
konsep kepemimpinan yang ideal, namun masih menghadapi berbagai kendala
di lapangan. Studi kasus di MTS Tarbiyatul 'Islamiyah Ciputat Hilir
memperlihatkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah yang partisipatif dan
transformasional mampu memberikan dampak positif terhadap kinerja guru dan
lingkungan sekolah, meskipun tetap memerlukan dukungan sumber daya dan

manajemen yang berkelanjutan untuk mengatasi tantangan yang ada.

Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi di Lembaga Pendidikan
Faktor Pendukung dari Aspek Manusia

Dari aspek manusia, kompetensi kepemimpinan kepala sekolah menjadi
faktor pendukung utama dalam implementasi kepemimpinan pendidikan. Kepala
sekolah yang memiliki kemampuan kepemimpinan transformasional dan

partisipatif cenderung mampu menggerakkan guru dan tenaga kependidikan
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untuk bekerja secara kolaboratif. Kepemimpinan yang demikian mendorong
munculnya motivasi kerja, rasa memiliki terhadap sekolah, serta komitmen
bersama dalam mencapai tujuan pendidikan (Sukatin et al., 2022)..

Selain kepala sekolah, profesionalisme guru juga menjadi faktor
pendukung penting. Guru yang memiliki kompetensi pedagogik dan profesional
yang baik serta mendapatkan dukungan dari pimpinan sekolah cenderung
menunjukkan kinerja yang lebih optimal. Dukungan kepala sekolah melalui
pembinaan, supervisi akademik, dan pengembangan professional berkelanjutan
berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di kelas.

Faktor pendukung lainnya dari aspek manusia adalah terciptanya budaya
kerja yang kolaboratif di lingkungan sekolah. Hubungan yang harmonis antara
kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan serta adanya komunikasi yang
terbuka membantu menciptakan iklim sekolah yang kondusif. Budaya kerja yang
positif mendorong partisipasi aktif seluruh warga sekolah dalam pelaksanaan
program pendidikan dan pengambilan keputusan.

Dari aspek non-manusia, sistem manajemen sekolah yang terstruktur
menjadi faktor pendukung implementasi kepemimpinan dan manajemen
pendidikan. Perencanaan program yang jelas, pembagian tugas yang
terorganisasi, serta mekanisme evaluasi yang berkelanjutan membantu kepala
sekolah dalam mengelola sekolah secara efektif. Sistem manajemen yang baik
memungkinkan pelaksanaan kegiatan pendidikan berjalan sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan.

Pemanfaatan teknologi dalam manajemen pendidikan juga menjadi faktor
pendukung yang semakin penting di era digital. Teknologi membantu
meningkatkan efisiensi administrasi, transparansi pengelolaan data, serta
komunikasi internal sekolah. Selain itu, ketersediaan sarana dan prasarana
pendidikan yang memadai turut mendukung kelancaran implementasi
kepemimpinan pendidikan, khususnya dalam mendukung proses pembelajaran.

Dukungan kebijakan dan lingkungan eksternal sekolah, seperti pemerintah
dan masyarakat, juga berperan dalam menunjang implementasi kepemimpinan
pendidikan. Kebijakan pendidikan yang mendukung, serta kerja sama dengan
berbagai pihak eksternal, memungkinkan sekolah memperoleh sumber daya
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tambahan dan memperkuat pelaksanaan program pendidikan secara
berkelanjutan.

Faktor Penghambat dari Aspek Manusia

Dari aspek manusia, hambatan implementasi biasanya berkaitan dengan
kualitas, sikap, dan perilaku sumber daya manusia di lingkungan sekolah. Salah
satu faktor yang sering muncul adalah rendahnya kompetensi tenaga pendidik
dan tenaga kependidikan. Hal ini dikarenakan kurangnya pemahaman terhadap
manajemen sekolah, minimnya pelatihan, serta keterbatasan kemampuan dalam
beradaptasi dengan perubahan kebijakan. Selain itu, resistensi terhadap
perubahan juga menjadi tantangan tersendiri. Tidak semua guru atau staf siap
menerima inovasi baru, terutama jika perubahan tersebut dianggap menambah
beban kerja atau menganggu kebiasaan yang sudah lama berjalan (Yusmidani,
2025).

Hambatan lainnya adalah lemahnya kepemimpinan.kepala sekolah yang
kurang visioner, kurang tegas atau tidak mampu membangun komunikasi yang
efektif akan kesulitan menggerakkan seluruh warga sekolah untuk mencapai
tujuan bersama. Motivasi dan komitmen yang rendah dari tenaga pendidik juga
dapat memperlambat implementasi kebijakan. Apabila tidak ada rasa tanggung
jawab dan semangat kerja yang tinggi, maka program yang dirancang dengan
baik pun tidak akan berjalan secara maksimal. Di samping itu, konflik internal dan
kurangnya kerja sama antar ranggota organisasi sekolah turut menjadi
penghambat dalam mewujudkan manajemen pendidikan yang efektif (Sasmita &
Prastini, 2023).

Dari aspek non-manusia, hambatan implementasi lebih berkaitan dengan
system, kebijakan, dan fasilitas pendukung. Keterbatasan sarana dan
prasarana menjadi salah satu kendala utama terutama di sekolah-sekolah yang
belum memiliki faislitas belajar yang memadai atau akses teknologi yang cukup.
Selain itu, keterbatasan anggaran juga sering menjadi penghambat dalam
merealisasikan program-program sekolah sehingga perencanaan yang telah
dibuat tidak dapat dilaksanakan secara optimal.

Faktor lainnya adalah kebijakan yang kurang jelas atau sering mengalami
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perubahan tanpa sosialisasi yang memadai. Hal ini dapat menimbulkan
kebingungan di tingkat pelaksana. Sistem administrasi yang terlalu rumit dan
biokrasi yang panjang juga dapat mengalihkan focus tenaga pendidik dari tugas
utamanya dalam proses pembelajaran. Selain itu, lingkungan social dan budaya
yang kurang mendukung, seperti minimnya partisipasi orang tua atau pengaruh
lingkungan negative terhadap siswa, turut memengaruhi keberhasilan
inplementasi kepemimpinan dan manajemen pendidikan.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa hambatan dalam implementaso
kepemimpinan dan manajemen pendidikan tidak hanya berasal dari individu
yang terlibat di dalamnya, tetapi juga dari system dan lingkungan yang
melingkupi lembaga pendidikan tersebut.

Tantangan Kepemimpinan Pendidikan di Indonesia
Tantangan Internal

Tantangan internal merupakan tantangan yang berasal dari dalam
lingkungan lembaga pendidikan itu sendiri, baik dari sumber daya manusia
maupun system pengelolaan sekolah. Salah satu tantangan internal adalah
kepemimpinan kepala sekolah, kepala sekolah dituntut memiliki kemampuan
dalam mengarahkan, mengambil keputusan, serta membangun kerja sama
dengan seluruh warga sekolah. Jika kepemimpinan yang dijalankan kurang
efektif, maka koordinasi antar guru dan staf dapat terganggu sehingga program
sekolah sulit berjalan dengan baik (Budiman et al.,; 2024).

Tantangan berikutnya, kualitas.sumber daya manusia (SDM) guru. Guru
memiliki peran penting dalam proses pembelajaran, sehingga kualitas
kompetensi guru sangat memengaruhi mutu pendidikan. Namun pada
kenyataannya masih terdapat perbedaan kemampuan, keterampilan, serta
kesiapan guru dalam menghadapi perubahan metode pembelajaran maupun
penggunaan teknologi dalam pendidikan. Selain itu, manajemen konflik juga
menjadi tantangan dalam kepemimpinan pendidikan.

Dalam lingkungan sekolah terdiri dari berbagai individu dnegan latar
belakang dan pandangan yang berbeda, konflik antar guru, staf, maupun antara
guru dan pimpinan dapat saja terjadi. Jika konflik tidak dikelola dengan baik,
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maka dapat mengganggu suasana kerja dan menghambat tercapainya tujuan
pendidikan (Imamuddin Tsalis, 2024).
Tantangan Eksternal

Selain terdapat tantangan dari dalam lembaga pendidikan, kepemimpinan
juga menghadapi tantangan dari luar lingkungan sekolah. Salah satu nya adalah
perubahan kurikulum. Kebijakan kurikulum yang terus mengalami perubahan
menuntut sekolah untuk cepat beradaptasi. Kepala sekolah dan guru perlu
menyesuaikan metode pembelajaran, slstem penilaian, serta perangkat
pembelajaran agar sesuai dengan kebijakan yang berlaku.

Tantangan lainnya adalah perkembangan teknologi. Kemajuan teknologi
memberikan banyak peluang dalam dunia pendidikan, tetapi juga menuntut
sekolah untuk mampu memanfaatkannya secara optimal. Tidak semua sekolah
memiliki kesiapan yang sama dalam hal fasilitas teknologi maupun kemampuan
guru dalam memnggunakannya.

Selain itu, terdapat juga tantangan berupa ketimpangan fasilitas antar
daerah. Perbedaan kondisi sarana dan prasarana pendidikan antara daerah
perkantoran dan daerah terpencil dapat memengaruhi kualitas pembelajaran.
Hal ini menjadi tantangan bagi pemimpin pendidikan untuk tetap berusaha
memberikan layanan pendidikan yang maksimal meskipun dengan keterbatasan

yang ada.

Strategi Pimpinan Sekolah

Formulasi Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja
Guru Formulasi kepemimpinan merupakan tahap awal dalam merancang
strategi yang akan dilakukan oleh kepala sekolah. Pada tahap ini, kepala
sekolah menyusun berbagai rencana dan kebijakan yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas kinerja guru. Salah satu langkah yang dapat dilakukan
adalah menyusun visi dan misi sekolah yang jelas dan terarah. Visi dan misi
sekolah menjadi pedoman bagi seluruh warga sekolah dalam menjalankan
tugas dan tanggung jawabnya. Dengan adanya visi dan misi yang jelas, guru
dapat memahami arah dan tujuan yang ingin dicapai oleh sekolah
sehingga dapat menyesuaikan kinerjanya dengan tujuan tersebut.
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Selain itu, kepala sekolah juga perlu merencanakan program peningkatan
kinerja guru. Program tersebut dapat berupa kegiatan pelatihan, workshop,
seminar pendidikan, maupun kegiatan pengembangan profesional lainnya.
Melalui program tersebut, guru dapat meningkatkan kompetensi pedagogik,
profesional, sosial, dan kepribadian yang dimilikinya.

Langkah lainnya adalah menetapkan standar kinerja guru. Standar ini
berfungsi sebagai pedoman dalam menilai sejauh mana guru mampu
melaksanakan tugasnya dengan baik. Standar kinerja tersebut dapat mencakup
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, evaluasi hasil
belajar, serta partisipasi guru dalam kegiatan pengembangan sekolah.

Setelah strategi dirumuskan, tahap selanjutnya adalah implementasi atau
pelaksanaan dari strategi tersebut. Pada tahap ini, kepala sekolah berperan aktif
dalam mengarahkan, membimbing, serta memotivasi guru agar mampu
melaksanakan tugasnya secara optimal. Salah satu bentuk implementasi yang
dapat dilakukan adalah melalui supervisi akademik dan supervisi manajerial.
Supervisi akademik dilakukan untuk membantu guru meningkatkan kualitas
pembelajaran di kelas, seperti memberikan masukan terkait metode mengajar,
penggunaan media pembelajaran, serta pengelolaan kelas. Sementara itu,
supervisi manajerial berkaitan dengan pengelolaan administrasi pembelajaran
dan tanggung jawab profesional guru.

Selain itu, kepala sekolah juga perlu melakukan pembinaan dan pelatihan
guru secara berkelanjutan. Pembinaan ini dapat dilakukan melalui kegiatan
diskusi kelompok, pelatihan internal sekolah, maupun kerja sama dengan
lembaga pelatihan pendidikan. Dengan adanya pembinaan yang berkelanjutan,
guru dapat terus mengembangkan kompetensinya sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Kepala sekolah juga dapat memberikan motivasi dan penghargaan kepada
guru yang menunjukkan kinerja baik. Bentuk penghargaan tersebut dapat
berupa pengakuan atas prestasi guru, pemberian kesempatan mengikuti
pelatihan, maupun bentuk apresiasi lainnya. Pemberian motivasi dan
penghargaan dapat meningkatkan semangat kerja guru serta mendorong

mereka untuk terus meningkatkan kualitas kinerjanya.

111



£

Talenta Pendas: Jurnal limiah Pendidikan Dasar ‘ ’

h‘.;%h‘é'é}%ﬁ* ISSN Cetak : XXXX-XXXX ISSN Online : XXXX-XXXX
e Volume 03 Nomor 02, Juni 2026 J 3 E

L

Evaluasi Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru

Tahap terakhir dalam strategi kepemimpinan adalah evaluasi. Evaluasi
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana strategi yang telah diterapkan mampu
meningkatkan kinerja guru serta mengidentifikasi hal-hal yang masih perlu
diperbaiki. Salah satu langkah evaluasi yang dapat dilakukan adalah melakukan
penilaian terhadap kinerja guru secara berkala. Penilaian ini dapat dilakukan
melalui observasi pembelajaran di kelas, penilaian administrasi pembelajaran,
serta evaluasi terhadap hasil belajar peserta didik.

Selanjutnya, kepala sekolah perlu menindaklanjuti hasil evaluasi tersebut.
Jika ditemukan kelemahan atau kekurangan dalam kinerja guru, maka kepala
sekolah dapat memberikan bimbingan, pelatihan tambahan, atau pendampingan
agar guru dapat memperbaiki kinerjanya.

Selain itu, hasil evaluasi juga dapat digunakan untuk melakukan perbaikan
terhadap kebijakan dan program sekolah. Dengan demikian, strategi
kepemimpinan yang diterapkan dapat terus dikembangkan dan disesuaikan
dengan kebutuhan sekolah serta perkembangan dunia pendidikan.

Studi Kasus Kepemimpinan Kepada Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru

dan Peningkatan Mutu Pembelajaran di SMK Negeri 1 Driyorejo

Salah satu contoh penerapan kepemimpinan kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru dapat dilihat pada penelitian yang dilakukan di SMK
Negeri 1 Driyorejo, Kabupaten (Imamuddin Tsalis, 2024). Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa ‘kepemimpinan. kepala sekolah memiliki peran penting
dalam mengelola kinerja guru serta meningkatkan mutu pembelajaran di
sekolah. Dalam praktiknya, kepala sekolah di SMK Negeri 1 Driyorejo
menerapkan beberapa strategi kepemimpinan untuk meningkatkan kinerja guru.
Pertama, kepala sekolah berupaya membangun komitmen dan etos kerja guru
dengan menanamkan nilai-nilai profesionalisme dan tanggung jawab dalam
melaksanakan tugas sebagai pendidik. Hal ini dilakukan melalui rapat koordinasi
rutin, pembinaan guru, serta penyusunan program kerja yang melibatkan seluruh
guru.

Kedua, kepala sekolah secara aktif melakukan evaluasi dan pengawasan
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terhadap proses pembelajaran. Evaluasi dilakukan melalui supervisi
pembelajaran, diskusi bersama guru, serta peninjauan perangkat pembelajaran
yang disusun oleh guru. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengetahui
sejauh mana proses pembelajaran berjalan dengan baik serta mengidentifikasi
hal-hal yang perlu diperbaiki. Ketiga, kepala sekolah mendorong pengembangan
budaya sekolah yang positif dan kolaboratif. Guru didorong untuk saling berbagi
pengalaman mengajar, mengikuti kegiatan pelatihan atau workshop pendidikan,
serta aktif dalam kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). Dengan
adanya budaya kerja yang kolaboratif, guru dapat saling mendukung dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi kepemimpinan tersebut
mampu meningkatkan kinerja guru, terutama dalam hal kedisiplinan, tanggung
jawab, serta inovasi dalam proses pembelajaran. Dengan demikian,
kepemimpinan kepala sekolah yang efektif dapat memberikan kontribusi besar
terhadap peningkatan mutu pendidikan di sekolah.

D. Kesimpulan

Kepemimpinan pendidikan merupakan kemampuan seorang pemimpin,
khususnya kepala sekolah, dalam memengaruhi, mengarahkan, dan
menggerakkan seluruh warga sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan secara
efektif. Dalam pelaksanaannya, pemimpin pendidikan berperan penting dalam
menciptakan visi, membangun kerja sama, serta -mendorong peningkatan mutu
pendidikan di sekolah. - Untuk mewujudkan kepemimpinan yang efektif,
diperlukan pengelolaan pendidikan yang baik melalui penerapan manajemen
pendidikan.

Manajemen pendidikan merupakan proses pengelolaan sumber daya
pendidikan melalui perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengawasan agar kegiatan pendidikan berjalan efektif dan efisien. Dengan
manajemen yang baik, seluruh komponen sekolah dapat dikelola secara terarah
untuk mendukung tercapainya tujuan pendidikan. Penerapan manajemen
ini

kemudian terlihat dalam berbagai aktivitas nyata di lingkungan sekolah.
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Aplikasi kepemimpinan dan manajemen pendidikan di sekolah terlihat
dalam berbagai kegiatan, seperti pengambilan keputusan, pemberian motivasi
kepada guru dan tenaga kependidikan, serta pengelolaan kurikulum, peserta
didik, dan sarana prasarana. Penerapan yang baik membantu menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif dan berkualitas. Namun, dalam
pelaksanaannya masih terdapat berbagai tantangan yang dihadapi, khususnya
dalam konteks pendidikan di Indonesia.

Kepemimpinan pendidikan di Indonesia masih menghadapi berbagai
tantangan, baik dari faktor internal maupun eksternal. Tantangan tersebut
meliputi kompetensi sumber daya manusia, perubahan kebijakan pendidikan,
perkembangan teknologi, serta keterbatasan fasilitas pendidikan di beberapa
daerah yang memengaruhi kualitas pengelolaan pendidikan. Untuk menghadapi
tantangan tersebut, diperlukan strategi kepemimpinan yang tepat sebagaimana
terlihat dalam berbagai studi kasus pendidikan.

Studi kasus kepemimpinan pendidikan menunjukkan bahwa keberhasilan
suatu lembaga pendidikan sangat dipengaruhi oleh kemampuan pemimpin
dalam menerapkan strategi kepemimpinan dan manajemen yang tepat.
Pemimpin yang mampu menghadapi berbagai permasalahan sekolah secara
efektif dapat mendorong terciptanya kemajuan 'dan peningkatan mutu
pendidikan.
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